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ABSTRAK
Bendung merupakan konstruksi air yang digunakan untuk menaikkan muka air yang disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan sumber daya air. Pemasangan baffle blocks sangat berpengaruh terhadap energi aliran di hilir bendung dan panjang loncat air yang bersifat mereduksi energi aliran, sehingga akan menurunkan kecepatan setelah terjadi loncat air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak optimal baffle blocks terhadap loncat air dan kehilangan energi di hilir bendung.
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Benda uji model bendung dengan tipe mercu bulat satu jari-jari dan 3 buah baffle blocks tinggi 2 cm, lebar 2 cm, dan tinggi vertikal (h) 1,732 cm yang merupakan tipe miring 600. Alat yang digunakan hydraulic flume ukuran lebar 10 cm, tinggi 40 cm, dan panjang 500 cm dengan kemiringan saluran yang sudah dikalibrasikan menjadi 0º. Benda uji berjumlah 24 variasi yang terdiri dari 3 variasi tinggi muka air hulu (H) dengan 8 variasi jarak baffle blocks (Xs). Kemudian dilakukan pengujian karakteristik aliran dan karakteristik loncat air pada variasi tersebut.
  Hasil penelitian menunjukkan hubungan debit dengan panjang loncat air, semakin tinggi nilai debit, maka semakin besar pula jarak baffle blocks yang dibutuhkan untuk mereduksi panjang loncat air. Hubungan debit dengan kehilangan energi menunjukkan setiap kenaikan debit, unjuk kerja baffle bloks dalam meredam energi aliran semakin besar, sehingga kehilangan energi semakin besar. Regresi linier hubungan jarak baffle blocks dengan Fr3 setiap variasi muka air hulu didapatkan nilai determinasi mendekati 1, artinya pengaruh variabel y (Xs/y3) terhadap variabel x (Fr3) semakin kuat. Korelasi yang didapatkan mendekati 1, sehingga hubungan x (Fr3) dan y (Xs/y3) berkorelasi tinggi. Nilai korelasi bernilai positif artinya setiap kenaikan nilai Fr3, maka searah dengan peningkatan nilai rasio jarak baffle blocks (Xs/y3). Untuk mencari baffle blocks yang memiliki Fr sama dengan 4,5 sampai 9 yang ditentukan menggunakan persamaan y sama dengan 7,6153x dikurang 21,808 dengan y adalah rasio Xs/y3 dan x adalah Fr3. 



Kata kunci: bendung, loncat air, baffle blocks, kehilangan energi










ABSTRACT
[bookmark: _Hlk508862573]
Weir is a water construction used to raise the water level to suit the needs of water resources. Installation of baffle blocks is very influential on the flow energy downstream of the weir and the length of water leap that is reducing the flow energy, so it will decrease the speed after water jump. This study aims to determine the effect of optimal distance baffle blocks on hydraulic jump and energy loss in downstream vortex.
 The research was conducted at the Hydraulics Laboratory of the Faculty of Civil Engineering and Planning of the Islamic University of Indonesia. Test specimens of weir model with rounded type of one radius and and 3 baffle blocks height 2 cm, width 2 cm, and vertical height (h) 1,732 cm  which is a 600 oblique type. The channel used is hydraulic flume size width 10 cm, height 40 cm, and a length of 500 cm with a calibrated slope to 0º. The test specimen consisted of 24 variations consisting of 3 variations of upstream water level (H) with 8 variations of baffle blocks (Xs) distance which examined the flow characteristics and hydraulic jump characteristics.
The results show the relationship of debit with the length of water jump, the higher the value of the discharge, the greater the distance baffle blocks needed to reduce the length of water jump. The discharge relationship with the energy loss indicates any increase of discharge, the performance of baffle blocks in reducing the flow energy is greater, resulting in greater energy loss. Linear regression of baffle blocks distance relation with Fr3 each upstream water variation got the value of determination close to 1, meaning that the influence of variable y (Xs / y3) to variable x (Fr3) is stronger. The correlations obtained close to 1, so that the relations of x (Fr3) and y (Xs / y3) are highly correlated. A positive correlation value means any increase in Fr3 value, then in the direction of increasing the ratio value of baffle blocks (Xs / y3). To find baffle blocks that have Fr equal to 4.5 to 9 which is determined using the equation y equal to 7.6153x minus 21,808 with y is the ratio of Xs / y3 and x is Fr3. 
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